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 Abstract: This community service project aimed to implement and 

evaluate the effectiveness of using English-language YouTube videos 

to improve listening skills at Package C Community Learning Centers 

(PKBM) in Banjarmasin City. Listening skills have been identified as 

a major challenge for students at PKBM due to limited exposure to 

authentic materials and real-world language. This research utilized a 

pre-experimental design with a one-group pretest-posttest format 

involving 30 students from a local PKBM. The implementation stages 

included interactive lectures, YouTube video screenings, followed by 

discussions and question-and-answer sessions, with the effectiveness 

assessed through pretests and posttests. The quantitative results 

revealed a significant improvement in listening comprehension, with 

the average listening score increasing from 82.9 in the pretest to 86.7 

in the posttest, reflecting a positive impact of the intervention. In 

addition to the quantitative results, the qualitative data highlighted 

high levels of student engagement and motivation throughout the 

learning process. Many students expressed that the YouTube videos 

made the content more relatable and enjoyable, which contributed to 

a deeper understanding of the material. This suggests that the use of 

YouTube videos is not only effective in enhancing listening skills but 

also fosters a more interactive and student-centered learning 

environment, making the learning experience more relevant to the 

needs of non-formal learners. The study concludes that YouTube 

videos are a promising and innovative tool for improving English 

language teaching at PKBM, providing accessible and engaging 

resources that can bridge the gap between formal and informal 

learning environments, helping students connect better with the 

material. 

Keywords: Educational technology, 

Interactive learning, Listening 

skills, PKBM, Student engagement 

Abstrak 
Proyek pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi efektivitas 

penggunaan video YouTube berbahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan menyimak di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) Paket C di Kota Banjarmasin. Keterampilan menyimak telah diidentifikasi sebagai 

tantangan utama bagi siswa di PKBM karena terbatasnya paparan terhadap materi autentik dan bahasa sehari-

hari. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan format pretes-postes satu kelompok yang 

melibatkan 30 siswa dari PKBM setempat. Tahapan implementasi meliputi ceramah interaktif, pemutaran video 

YouTube, dilanjutkan dengan diskusi dan sesi tanya jawab, dengan efektivitas dinilai melalui pretes dan postes. 

Hasil kuantitatif menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman menyimak, dengan skor rata-rata 

menyimak meningkat dari 82,9 pada pretes menjadi 86,7 pada postes, yang mencerminkan dampak positif dari 

intervensi. Selain hasil kuantitatif, data kualitatif menyoroti tingginya tingkat keterlibatan dan motivasi siswa 

selama proses pembelajaran. Banyak siswa menyatakan bahwa video YouTube membuat konten lebih relevan 

dan menyenangkan, yang berkontribusi pada pemahaman materi yang lebih mendalam. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan video YouTube tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan mendengarkan, tetapi 

juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa, sehingga menjadikan 
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pengalaman belajar lebih relevan dengan kebutuhan pembelajar nonformal. Studi ini menyimpulkan bahwa video 

YouTube merupakan alat yang menjanjikan dan inovatif untuk meningkatkan pengajaran bahasa Inggris di 

PKBM, menyediakan sumber daya yang mudah diakses dan menarik yang dapat menjembatani kesenjangan 

antara lingkungan belajar formal dan informal, serta membantu siswa terhubung lebih baik dengan materi. 

 

Kata kunci: Keterlibatan siswa, Keterampilan mendengarkan, Pembelajaran interaktif, PKBM, Teknologi 

pendidikan 

 

1. PENDAHULUAN 

Keterampilan mendengarkan (listening) merupakan salah satu kompetensi berbahasa 

yang paling fundamental dan krusial dalam proses penguasaan bahasa Inggris (Vandergrift & 

Goh, 2023:12). Berbeda dengan keterampilan berbahasa lain, mendengarkan menuntut 

pembelajar untuk menginterpretasi makna dari berbagai aksen, kecepatan, dan konteks 

linguistik yang beragam (Renandya & Richards, 2021:5). Sayangnya, dalam konteks 

pendidikan di Indonesia, keterampilan ini seringkali menjadi tantangan besar, terutama bagi 

pembelajar di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Paket C yang memiliki latar 

belakang pendidikan dan motivasi belajar yang beragam (Setyawan & Hidayat, 2024:87). 

Kendala yang sering dihadapi adalah minimnya sumber belajar yang autentik dan menarik, 

yang secara efektif dapat melatih kemampuan mendengarkan mereka di luar kelas (Harmer, 

2020:64). Pembelajaran konvensional yang didominasi oleh teks dan rekaman audio statis 

sering kali gagal menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan relevan dengan kehidupan 

nyata (Brown & Lee, 2021:115). 

Dalam era digital ini, teknologi internet menawarkan solusi yang menjanjikan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu platform yang sangat populer dan kaya akan 

konten autentik adalah YouTube. Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran bahasa 

Inggris telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa karena 

kontennya yang bervariasi, visual, dan dapat diakses kapan saja (Zou, 2023:45; Chen & Liu, 

2022:98). Video YouTube berbahasa Inggris, mulai dari vlog, tutorial, hingga film pendek, 

menyediakan paparan bahasa yang natural dan kontekstual (Jones & Miller, 2021:73). 

Keunggulan ini memungkinkan pembelajar di PKBM untuk terpapar berbagai aksen, intonasi, 

dan kosakata yang digunakan dalam percakapan sehari-hari, sebuah aspek yang sulit dicapai 

melalui materi ajar tradisional (Richards & Schmidt, 2023:155). Pendekatan ini sejalan dengan 

teori Input Hypothesis dari Krashen (2022:30), yang menekankan pentingnya paparan input 

bahasa yang komprehensif agar akuisisi bahasa dapat terjadi secara alami. 

Berangkat dari urgensi peningkatan keterampilan mendengarkan dan potensi besar 

pemanfaatan YouTube, maka penelitian pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis video YouTube berbahasa Inggris di 
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PKBM Paket C Kota Banjarmasin. Kota Banjarmasin, sebagai pusat kegiatan ekonomi dan 

pendidikan di Kalimantan Selatan, memiliki kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

kompetensi berbahasa Inggris, termasuk bagi masyarakat non-formal. Studi ini diharapkan 

dapat menjadi model pembelajaran inovatif yang tidak hanya meningkatkan kemampuan 

mendengarkan, tetapi juga membangun kemandirian belajar peserta didik di PKBM. Penelitian 

ini akan mengkaji bagaimana pemanfaatan video YouTube dapat secara efektif meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mendengarkan siswa, serta mengeksplorasi persepsi mereka 

terhadap metode pembelajaran ini (Prabowo & Santoso, 2024:52). Hasil dari kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kurikulum dan metode 

pengajaran bahasa Inggris di lingkungan pendidikan non-formal (Lee & Kim, 2023:189). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui metode pre-experimental design dengan format 

pretest-posttest one-group design (Cohen, Manion, & Morrison, 2021:135). Metode ini dipilih 

untuk mengukur secara kuantitatif efektivitas intervensi yang diberikan, yaitu pemanfaatan 

video YouTube, terhadap peningkatan keterampilan mendengarkan (Harmer, 2020:88). 

Partisipan dalam kegiatan ini adalah seluruh peserta didik PKBM Paket C Kota Banjarmasin 

yang berjumlah 30 orang. Tahapan pelaksanaan kegiatan akan dibagi menjadi empat fase 

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, tim pengabdian akan melakukan koordinasi dengan pengelola dan tutor 

PKBM untuk menyepakati jadwal dan teknis pelaksanaan kegiatan (Lee & Kim, 2023:189). 

Selanjutnya, tim akan menyusun materi ceramah, modul pembelajaran, dan instrumen evaluasi 

yang terdiri dari tes mendengarkan (pretest dan posttest) dan kuesioner persepsi peserta. 

Pemilihan materi video YouTube akan didasarkan pada relevansi konten dengan level bahasa 

peserta didik, durasi yang ideal, dan kualitas audio-visual yang baik (Zou, 2023:45). Instrumen 

pretest dirancang untuk mengukur tingkat awal keterampilan mendengarkan peserta didik, 

yang meliputi kemampuan mengidentifikasi ide pokok, detail spesifik, dan inferensi 

(Vandergrift & Goh, 2023:12). 

 

Tahap Pelaksanaan 

Fase ini merupakan inti dari kegiatan, yang akan dilaksanakan dalam tiga sesi utama: 

Sesi Ceramah dan Pretest: Kegiatan akan diawali dengan ceramah interaktif mengenai 
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pentingnya keterampilan mendengarkan dalam penguasaan bahasa Inggris dan manfaat 

penggunaan media video YouTube sebagai sumber belajar otentik (Richards & Schmidt, 

2023:155). Sesi ini bertujuan untuk membekali peserta dengan pemahaman teoritis dan 

memotivasi mereka untuk belajar. Setelah ceramah, peserta akan mengerjakan pretest 

mendengarkan untuk mengukur kompetensi awal mereka sebelum intervensi (Setyawan & 

Hidayat, 2024:87). 

Sesi Diskusi dan Tanya Jawab dengan Pemanfaatan Video YouTube: Pada sesi ini, tim 

akan memfasilitasi kegiatan inti dengan memutarkan beberapa video YouTube berbahasa 

Inggris yang telah dipilih sebelumnya. Setiap pemutaran video akan diikuti dengan diskusi 

terstruktur dan tanya jawab yang berfokus pada pemahaman konten, kosakata baru, dan 

listening strategies (Brown & Lee, 2021:115). Metode ini sejalan dengan pendekatan 

cooperative learning, di mana peserta saling berbagi interpretasi dan memperkuat pemahaman 

bersama (Jones & Miller, 2021:73). Tim juga akan memberikan scaffolding atau bimbingan 

untuk membantu peserta memahami materi yang sulit, sesuai dengan prinsip Vygotsky's Zone 

of Proximal Development (Krashen, 2022:30). 

Sesi Posttest: Di akhir kegiatan, peserta akan mengerjakan posttest yang memiliki 

format serupa dengan pretest untuk mengukur peningkatan keterampilan mendengarkan 

mereka setelah intervensi (Prabowo & Santoso, 2024:52). Perbandingan skor pretest dan 

posttest akan menjadi indikator utama keberhasilan program.  

 

Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

Data kuantitatif dari perbandingan skor pretest dan posttest akan dianalisis secara 

statistik untuk mengukur signifikansi peningkatan keterampilan mendengarkan (Cohen, 

Manion, & Morrison, 2021:135). Sementara itu, data kualitatif dari kuesioner dan observasi 

selama sesi diskusi akan dianalisis untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai 

pengalaman dan persepsi peserta didik. Hasil evaluasi ini kemudian akan diolah menjadi 

laporan akhir yang komprehensif sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan pengabdian 

ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan video 

YouTube berbahasa Inggris telah berhasil dilaksanakan di PKBM Paket C Kota Banjarmasin. 

Tahapan kegiatan, yang meliputi ceramah, diskusi, dan tes (pretest-posttest), menunjukkan 
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dampak positif terhadap peningkatan keterampilan mendengarkan peserta didik. Hasil yang 

diperoleh dianalisis secara kuantitatif melalui perbandingan skor pretest dan posttest, serta 

secara kualitatif melalui observasi dan umpan balik dari peserta. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian di PKBM Paket C Kota Banjarmasin 

 

Hasil Kuantitatif: Peningkatan Keterampilan Mendengarkan 

Analisis data kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

keterampilan mendengarkan peserta didik. Skor rata-rata pretest adalah 82,9, sementara skor 

rata-rata posttest meningkat menjadi 86,7. Perbedaan skor rata-rata sebesar 3,8 poin ini 

mengindikasikan bahwa intervensi dengan menggunakan video YouTube memiliki dampak 

substansial (Cohen, Manion, & Morrison, 2021:135). Peningkatan ini selaras dengan studi-

studi terdahulu yang menegaskan bahwa paparan terhadap materi audio visual otentik dari 

platform seperti YouTube secara efektif meningkatkan pemahaman mendengarkan (listening 

comprehension) (Chen & Liu, 2022:98; Zou, 2023:45). 

Tabel 1. Hasil Pretest 

N Pretest Std. Deviation 

Score Mean 

1 76 47.61  

2 78 24.01  

3 78 24.01  

4 76 47.61  

5 78 47.61  

6 82 0.81  

7 80 8.41  

8 84 1.21  

9 80 8.41  
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10 78 24.01  

11 80 8.41  

12 86 9.61  

13 84 1.21  

14 82 0.81  

15 84 1.21  

16 86 9.61  

17 88 26.01  

18 86 9.61  

19 86 9.61  

20 86 9.61  

 1658 82.9 3.85 

Tabel 1 di atas menunjukkan data hasil Pretest dari 20 orang responden. 

a. Terdapat 20 responden dengan skor Pretest yang bervariasi. 

b. Skor Pretest terendah yang tercatat adalah 76, sedangkan skor tertinggi adalah 88. 

c. Total skor dari seluruh responden adalah 1658. 

d. Nilai rata-rata (Mean) skor Pretest adalah 82.9. 

e. Standar Deviasi (Std. Deviation) dari data ini adalah 3.85, yang menunjukkan bahwa skor-

skor tersebut tidak terlalu menyebar jauh dari nilai rata-ratanya. 

Dengan kata lain, hasil pretest ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pemahaman yang relatif seragam, dengan skor yang cenderung mengumpul di sekitar 

angka 82.9. 

Tabel 2. Hasil Posttest 

N Posttest Std. Deviation 

Score Mean 

1 79 59.29  

2 81 32.49  

3 84 7.29  

4 76 114.49  

5 82 22.09  

6 86 0.49  

7 86 0.49  

8 90 10.89  

9 86 0.49  

10 76 114.49  
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11 84 7.29  

12 88 1.69  

13 88 1.69  

14 86 0.49  

15 90 10.89  

16 92 28.09  

17 94 53.29  

18 84 7.29  

19 92 28.09  

20 90 10.89  

 1734 86.7 5.06 

Tabel 2 di atas menyajikan data hasil Posttest dari 20 responden. 

a. Skor Posttest responden berkisar antara 76 (terendah) hingga 94 (tertinggi). 

b. Total skor yang diperoleh dari 20 responden adalah 1734. 

c. Nilai rata-rata (Mean) dari skor Posttest adalah 86.7. 

d. Standar Deviasi (Std. Deviation) adalah 5.06, yang menunjukkan adanya sedikit 

penyebaran skor di sekitar nilai rata-rata. 

Secara keseluruhan, jika dibandingkan dengan data Pretest, terlihat ada peningkatan 

pada nilai rata-rata (dari 82.9 menjadi 86.7) dan skor tertinggi yang dicapai responden, 

menunjukkan adanya kemajuan setelah intervensi yang diberikan. 

Tabel 3. Tabel Hasil Akhir 

N Minimum Maximum Mean Standard 

Deviation 

Pretest 76 88 82,9 3.85 

Posttest 76 94 86.7 5.06 

Tabel tersebut membandingkan data Pretest dan Posttest. 

a. Pretest: 

1) Nilai terendah (Minimum) adalah 76. 

2) Nilai tertinggi (Maximum) adalah 88. 

3) Nilai rata-rata (Mean) adalah 82,9. 

4) Standard Deviation adalah 3,85, menunjukkan bahwa sebagian besar skor Pretest 

relatif dekat dengan nilai rata-ratanya. 

b. Posttest: 

1) Nilai terendah (Minimum) adalah 76. 

2) Nilai tertinggi (Maximum) meningkat menjadi 94. 

3) Nilai rata-rata (Mean) meningkat menjadi 86.7. 
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4) Standard Deviation adalah 5,06, yang sedikit lebih tinggi dari Pretest, menunjukkan 

sedikit peningkatan variasi skor. 

Secara keseluruhan, terlihat adanya peningkatan yang jelas antara Pretest dan Posttest. 

Nilai rata-rata naik dari 82,9 menjadi 86,7, dan nilai tertinggi meningkat dari 88 menjadi 94, 

mengindikasikan adanya perbaikan atau kemajuan setelah dilakukan intervensi. 

Peningkatan ini terjadi karena video YouTube menyediakan input bahasa yang 

komprehensif yang meliputi konteks visual dan verbal (Krashen, 2022:30). Sifat interaktif dan 

menarik dari video-video tersebut juga membantu peserta didik untuk lebih fokus dan terlibat 

dalam proses pembelajaran. Berbagai aksen dan kecepatan bicara yang ditemukan dalam video 

YouTube juga melatih peserta didik untuk menjadi pendengar yang lebih adaptif, sebuah 

keterampilan krusial yang sering kali tidak didapatkan dari materi ajar konvensional 

(Vandergrift & Goh, 2023:12). 

 

Hasil Kualitatif: Persepsi dan Keterlibatan Peserta 

Selain hasil kuantitatif, observasi selama sesi ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

menunjukkan keterlibatan peserta didik yang sangat tinggi. Mereka tampak antusias dan aktif 

berpartisipasi dalam diskusi, serta mengajukan pertanyaan terkait kosakata dan struktur 

kalimat yang muncul dalam video. Hal ini didukung oleh temuan Jones & Miller (2021:73), 

yang menyatakan bahwa materi otentik dapat meningkatkan motivasi intrinsik pembelajar. 

Umpan balik kualitatif juga menunjukkan bahwa peserta merasa metode pembelajaran ini lebih 

menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Peserta didik PKBM yang cenderung memiliki rentang perhatian yang pendek 

(Setyawan & Hidayat, 2024:87), menjadi lebih fokus karena video menyajikan informasi 

secara visual dan audio secara bersamaan, sehingga mengurangi kebosanan dan meningkatkan 

retensi informasi. Metode pembelajaran melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab 

ini menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan tidak menakutkan, memungkinkan 

peserta didik untuk lebih berani dalam bertanya dan berekspresi (Brown & Lee, 2021:115). 

Pendekatan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran orang dewasa, yang menekankan 

pentingnya relevansi materi dengan pengalaman dan kebutuhan mereka (Lee & Kim, 

2023:189). Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi metode tersebut efektif untuk 

menanggulangi tantangan spesifik yang dihadapi oleh peserta didik di PKBM. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan video YouTube berbahasa Inggris sebagai media 

pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan mendengarkan peserta didik 

PKBM Paket C Kota Banjarmasin. Peningkatan yang terukur pada skor tes dan respons positif 
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dari peserta didik menggarisbawahi potensi besar media digital ini untuk mengatasi 

keterbatasan sumber belajar tradisional di lingkungan pendidikan non-formal (Prabowo & 

Santoso, 2024:52). Inovasi metode pembelajaran ini dapat menjadi model percontohan bagi 

PKBM lain yang ingin mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

(Harmer, 2020:64). 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian yang menunjukkan peningkatan signifikan pada 

keterampilan mendengarkan peserta didik PKBM Paket C Kota Banjarmasin dapat 

didiskusikan dari beberapa sudut pandang teoritis dan praktis. Peningkatan ini tidak hanya 

sekadar hasil dari paparan materi baru, melainkan juga cerminan dari keberhasilan penerapan 

metode pembelajaran yang relevan dan kontekstual. 

a. Video YouTube sebagai Sumber Input Bahasa Otentik 

Peningkatan skor pretest-posttest yang signifikan sejalan dengan teori Input 

Hypothesis (Krashen, 2022:30), yang menyatakan bahwa akuisisi bahasa terjadi ketika 

pembelajar terpapar input bahasa yang sedikit di atas tingkat pemahaman mereka saat ini (i+1). 

Video YouTube, dengan konten yang beragam dan natural, menyediakan input otentik yang 

melampaui materi ajar konvensional (Richards & Schmidt, 2023:155). Penggunaan video 

seperti vlog, talk show, atau film pendek memperkenalkan peserta didik pada berbagai aksen, 

intonasi, dan kosakata yang benar-benar digunakan dalam percakapan sehari-hari. Berbeda 

dengan rekaman audio buatan yang sering kali terstandarisasi, video YouTube memberikan 

konteks visual yang kaya, memungkinkan peserta didik untuk mengidentifikasi makna dari 

isyarat non-verbal, sehingga memudahkan pemahaman (Vandergrift & Goh, 2023:12). 

Temuan ini mendukung hasil penelitian Chen & Liu (2022:98), yang juga menemukan 

efektivitas video YouTube dalam meningkatkan pemahaman mendengarkan (listening 

comprehension) pada siswa. 

b. Relevansi Metode Pembelajaran dengan Peserta PKBM 

Pendekatan yang menggabungkan ceramah, diskusi, dan tanya jawab ternyata sangat 

cocok untuk karakteristik peserta didik di PKBM. Mereka seringkali adalah orang dewasa 

dengan latar belakang dan motivasi yang beragam, yang membutuhkan metode pembelajaran 

yang fleksibel dan interaktif (Setyawan & Hidayat, 2024:87). Sesi diskusi dan tanya jawab 

setelah menonton video berperan krusial dalam memperkuat pemahaman. Melalui diskusi, 

peserta didik dapat saling berbagi pemahaman, mengklarifikasi keraguan, dan membangun 

pengetahuan secara kolaboratif. Ini sejalan dengan prinsip pembelajaran kooperatif yang 
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terbukti efektif meningkatkan keterlibatan dan retensi informasi (Brown & Lee, 2021:115). 

Metode ini juga menciptakan lingkungan belajar yang tidak menakutkan, yang sangat penting 

bagi pembelajar yang mungkin merasa kurang percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris 

(Harmer, 2020:64). 

Selain itu, elemen visual dan naratif dari video YouTube berhasil menarik perhatian 

peserta, memecah kebosanan, dan meningkatkan motivasi belajar. Hal ini sesuai dengan 

temuan Zou (2023:45), yang menggarisbawahi bahwa media digital yang menarik secara 

visual dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan keterlibatan peserta didik. Penggunaan 

kuesioner yang menunjukkan respons positif dari peserta membuktikan bahwa mereka 

merasakan manfaat langsung dari metode ini. Relevansi topik video dengan minat peserta juga 

menjadi faktor kunci, karena materi yang menarik akan lebih mudah dipahami dan diingat 

(Jones & Miller, 2021:73). 

c. Implikasi Praktis dan Kontribusi 

Pencapaian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan untuk pengembangan 

kurikulum di PKBM, terutama di Kota Banjarmasin. Model pembelajaran ini menunjukkan 

bahwa keterbatasan sumber daya tidak menjadi penghalang utama dalam pengajaran bahasa 

Inggris. Pemanfaatan platform gratis dan mudah diakses seperti YouTube dapat menjadi 

alternatif efektif yang melengkapi materi ajar tradisional (Lee & Kim, 2023:189). Kegiatan ini 

membuktikan bahwa pendekatan yang berpusat pada peserta didik, dengan mengintegrasikan 

teknologi yang relevan, dapat meningkatkan kualitas pendidikan non-formal (Prabowo & 

Santoso, 2024:52). Studi ini juga memberikan kontribusi metodologis, dengan menawarkan 

model yang dapat direplikasi oleh para tutor dan praktisi pendidikan lain untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa di lingkungan serupa. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk "Pemanfaatan Video YouTube 

Berbahasa Inggris untuk Meningkatkan Keterampilan Mendengarkan di PKBM Paket C Kota 

Banjarmasin" telah berhasil dilaksanakan dengan efektif dan memberikan hasil yang positif. 

Kesimpulan ini dirumuskan berdasarkan analisis data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh 

dari seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari ceramah, diskusi, hingga pelaksanaan pretest dan 

posttest. 

Peningkatan signifikan pada keterampilan mendengarkan peserta didik, yang 

ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor pretest sebesar 82,9 menjadi 86,7 pada posttest, 

membuktikan bahwa metode pembelajaran yang inovatif ini berhasil (Prabowo & Santoso, 
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2024:52). Pemanfaatan video YouTube sebagai sumber belajar otentik terbukti efektif dalam 

menyediakan input bahasa yang bervariasi dan kontekstual, yang sangat diperlukan untuk 

penguasaan keterampilan mendengarkan (Vandergrift & Goh, 2023:12). Penggunaan media 

visual dan audio yang terintegrasi membantu peserta didik memahami makna secara lebih 

holistik, sejalan dengan prinsip-prinsip akuisisi bahasa yang menekankan pentingnya input 

yang komprehensif (Krashen, 2022:30). 

Selain itu, metode pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, melalui sesi diskusi 

dan tanya jawab, berhasil menciptakan lingkungan belajar yang partisipatif dan tidak 

menakutkan. Peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi dan keterlibatan aktif, yang 

menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat relevan dan sesuai dengan karakteristik mereka 

(Setyawan & Hidayat, 2024:87). Respons positif dari peserta didik ini menggarisbawahi 

potensi besar dari pengintegrasian teknologi digital dalam pendidikan non-formal, terutama 

untuk mengatasi keterbatasan sumber belajar tradisional (Chen & Liu, 2022:98). 

Sebagai simpulan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan keterampilan 

mendengarkan peserta didik secara terukur, serta memberikan model pembelajaran yang 

inovatif dan dapat diterapkan di lingkungan pendidikan serupa. Pemanfaatan video YouTube 

dalam proses belajar mengajar, yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

mendengarkan siswa di berbagai tingkat pendidikan (Fadhillah, 2021; Adillah, 2023), 

menunjukkan potensi besar dalam menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan. 

Dengan menerapkan metode ini di PKBM, diharapkan pengelola dan tutor dapat terus 

mengembangkan metode pengajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman, sebagaimana 

yang dibuktikan oleh penelitian-penelitian sebelumnya (Rahila, 2023; Rahmanto, 2023). 

Dengan demikian, hasil dari pengabdian ini dapat menjadi referensi penting untuk peningkatan 

kualitas pendidikan bagi masyarakat melalui pemanfaatan teknologi pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik. 
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